LAMPIRAN

Lampiraan 1. Skema Pembuatan Simplisia Daun Sirih Hijau (Piper betle L.)

Pengambilan dan Pengumpulan Daun Sirih
Hijau

Sotasi Basah: Memisahkan dauh sirih dengan
partikel-partikel lainnya.

Pencucian: Membersihkan daun sirih dari
kotoran dengan menggunakan air mengalir.

Perajangan: Daun sirih dipotong untuk
menyamakan ukuran dam mempercepat
pengeringan

Sortasi Kering: mengeringkan daun sirih
dengan cara menjemur dibawah sinar
matahari ditutupi dengan kain

A

Daun sirih yang sudah kering dihaluskan dan
disimpan untuk digunakan dalam penelitian




Lampiran 2. Skema pembuatan ekstrak daun sirih hijau (Piper betle L.)

- Menggunakan pelarut etanol 95% 2L.

Serbuk simplisia daun sirh hijau _DiMaserasi selama 5x24 jam

(Piper betle L.)

Disaring dan dis*mpan filtratnya
kemudian dilakukan remaserasi

l

Remaserasi disaring filtratnya
kemudian filtratnya digabung

l

Pemekatan

|

Ekstrak diuapkan diatas waterbath
sampai ekstrak menjadi kental

-Diremaserasi selama 2x24 jam.

-Menggunakan etanol 95% 1L.

-Menggunakan evaporator suhu 50°C




Lampiran 3. Skema pembuatan larutan control positif (Cotrinmoxazole)

Tablet cotrinmoxazole digerus
dan ditimbang 0,5 gram

l

Larutkan serbuk cotrinmoxazole
denaan 5 mlL. DMSO 10%

Masukan dalam labu ukur 50
mL

l

Tambahkan aquades hingga
tanda batas




Lampiran 4. Perhitungan konsentrasi ekstrak

Perhitungan konsentrasi ekstrak daun sirih hijau (Piper betle L.) dalam penelitian

ini menggunakan rumus :

Keterangan :- konsentrasi 160 ppm
-vol. larutan = 50 mL/ 0,05 L

1. Konsentrasi 160ppm

160mg _ x
1000 mL 50mL

1000x = 8000 mg

8000 mg
"~ 1000 mL

=8 mg/0,008 gram

DMSO 10% dari 50 mL =5 mL

Timbang 8 mg ekstrak kental, larutkan dalam 5 mL DMSO 10% kemudian
tambahkan aquades hingga 50 mL



Lampiran 5. Skema uji aktivitas antibakteri ekstrak daun sirih hijau

Alat-alat yang ingin digunakan harus disterilisasi terlebih dahulu

l

Dibuat larutan sampel ekstrak daun sirih dengan konsentrasi.160 ppm

l

Dibuat 120 mL media NA untuk 6 cawan petri kemudian
disterilisasi menggunakan autoclave

l

Pipet 20 mL media NA ke masing-masing cawan petri dan biarkan
memadat

l

Masukan 100 pL inokolum bakteri kedalam masing-masing
cawan dan disebarkan hingga merata ke permukaan media NA

l

Masing-masing cawan dibuat sumuran dengan menggunakan alat cork
borer (untuk cawan sampel dibuat satu sumuran sedangkan cawan control
dibuat 2 sumuran)

l

Masing-masing cawan diberi label penanda




Pipet sampel konsentrasi 160 ppm, larutan control positif dan larutan
control negative kedalam sumuran

l

Inkubasikan dalam inkubator pada suhu 37°C selama 24 jam

l

Diamati zona hambatnya




Lampiran 6. Daterminasi Tanaman Daun Sirih Hijau

HERBARIUM JATINANGOR
LABORATORIUM TAKSONOMI TUMBUHAN
JURUSAN BIOLOGI FMIPA UNPAD
Gedung D2-212, J1. Raya Band dang Km 21
Telp. 022-7796412, email: phanerogamae @ yahoo.com

LEMBAR IDENTIFIKASI TUMBUHAN
No.56/HB/09/2023.

H Jati Lab. ium Tak i T Jurusan Biologi FMIPA
UNPAD, dengan ini menerangkan bahwa:

Nama : Maria Dwijayanti Manek

NIM/NIDN : PO5S303332210410

Instansi : Poltekkes Kemenkes Kupang [D-III Farmasi].
Telah melakukan identifikasi tumbuhan, dengan No. Koleksi: -
Tanggal Koleksi : 16 September 2023.

Lokasi : Kec. lasiolat, Kab. Belu, Provinsi. NTT.
Hasil Identifikasi

Nama Ilmiah : Piper betle L.

Sinonim : Piperi betlum (L.) St.-Lag

Nama Lokal : Sirih Hijau

Sukuw/Famili : Piperaceae

Klasifikasi (Hiraki Taksonomi)

Kingdom Plantae

Divisi Magnoliophyta

Class Magnoliopsida

Ordo Piperales

Famili Piperaceae

Genus Piper

Species Piper betle L.

Referensi:

Backer, C. A. and Bakkuizen v/d Brink R. C Jr. 1963. Flora of Java. Wolter-Noordhoff NV.
Groningen.Cronquist, Arthur. 1981. Anlntegrated System of Classification of Flowering
Plants. Columbia University Press. New York

The Plant List. Website DuniaT! http://www.theplantlist.org/tpl1.1/record/kew-
158489.

Jatinangor. 18 September 2023.
.

Identifikator,

LABORATORIUM




Lampiran 7.Pembuatan Simplisia Daun Sirih Hijau

Sortasi kering




Lampiran 8. Pembuatan Ekstrak daun Sirih Hijau




Lampiran 9. Hasil Perhitungan Rendemen

Hasil perhitungan persentase rendemen yang didapati dalam penelitian ini adalah :

Rumus :

% rendemen = bobot ekstrak (gram) x 100%
bobotsimplisia(gram)

Data :

Bobot Cawan Kosong = 45,77 gram
Bobot Cawan + Ekstrak = 76,61 gram
Bobot Ekstrak Kental = 30,84 gram
Bobot Serbuk Daun sirih = 200 gram

% rendemen = bobot ekstrak (gram) x 100%
bobot simplisia(gram)

= 30,84 gram x 100%
200 gram)
=15,42%
Jadi, dari perhitungan diatas diperoleh persen rendemen ekstrak daun sirih
sebesar 15,42%.

Lampiran 10. Hasil Uji Bebas Etanol




Lampiran 11. Hasil Skrining Fitokimia

No Nama senyawa Hasil

1. Alkaloid Pereaksi Mayer

Pereaksi Wagner

Pereaksi Bouchardat




2. Flavonoid

3. Tanin

4.  Saponin




Lampiran 12. Hasil Uji Aktivitas Antibakteri
1. Sampel Ekstrak Daun Sirih 160 ppm (pengulangan 1)

-  Diameter 1=1,8 cm + 0,05 mm

=18 mm + 0,05 mm= 18,05 mm
- Diameter 2=1,6 cm + 0,15 mm

=16 mm + 0,15 mm = 16,15 mm
-  Diameter 3=1,3cm + 0,35 mm

=13 mm + 0,35 mm=13,35 mm

Rata-rata = 18,5 mm + 16,15 mm + 13,35 mm

3
= 15,85 mm

2. Sampel Ekstrak Daun Sirih 160 ppm (pengulangan 2)

- Diameter1=1,6 cm + 0,2 mm

=16 mm + 0,2 mm = 16,2 mm

- Diameter2=1,4cm + 0,35 mm



=14 mm + 0,35 mm = 14,35 mm
- Diameter 3=1,6 cm + 0,15 mm
=16 mm + 0,15 mm = 16,15 mm
Rata-rata = 16,2 mm + 14,35 mm + 16,15 mm

3
=15,56 mm

3. Sampel Ekstrak Daun Sirih 160 ppm (pengulangan 3)

- Diameter1=1,4 cm + 0,15 mm

=14 mm + 0,15 mm= 14,15 mm
- Diameter 2=1,9 cm + 0,05 mm

=19 mm + 0,05 mm = 19,05 mm
- Diameter 3=1,5cm + 0,3 mm

=15 mm + 0,3 mm=15,3 mm

Rata-rata = 14,15 mm + 19,05 mm + 15,3 mm

3

=16,1 mm



4. Kontrol (pengulangan 1)

e Kaontrol positif:
- Diameter 1 =3,6 cm + 0,05 mm

=36 mm + 0,05 mm = 36,05 mm
- Diameter 2 =3,7cm + 0,35 mm
=37 mm + 0,35 mm = 37,35 mm
- Diameter 3=3,9cm + 0,4 mm
=39 mm + 0,4 mm = 39,04 mm
Rata-rata = 36,05 mm + 37,35 mm + 39,04 mm

3
=37,6 mm

e Kontrol negatif =0 mm

5. Kontrol (pengulangan 2)

' C

- Diameter 1 =4 cm + 0,3 mm

e Kontrol positif :

=40 mm + 0,3 mm = 40,3 mm



- Diameter 2 =3,9 cm + 0,05 mm
=39 mm + 0,05 mm = 39,05 mm
- Diameter 3=3,7cm + 0,2 mm
=37mm + 0,2mm = 37,2mm
Rata-rata = 40,03 mm + 39,05 mm + 37,2 mm

3

= 38,85 mm

e Kontrol negatif : 0 mm
6. Kontrol (pengulangan 3)

e Kaontrol positif
- Diameter 1 =4,8 cm + 0,15 mm

=48 mm + 0,15 mm = 48,15 mm
- Diameter 2 = 4,3 cm + 0,15 mm

=43 mm + 0,15 mm = 43,15 mm
- Diameter 3=3,6 cm + 0,1 mm

=36 mm + 0,1 mm = 36,1 mm
Rata-rata = 48,15 mm + 43,15 mm + 36,1 mm

3
=42,46 mm

e Kontrol negatif : 0 mm



Lampiran 13. Surat Keterangan Penelitian




Lampiran 14. Sertifikat Analisis




Dokumentasi Pengerjaan Uji Aktivitas Antibakteri




